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Penyakit hipertensi menjadi masalah kesehatan pada 

wanita yang dapat terjadi sepanjang hidupnya. Penyakit 

kronis tertentu dapat mempengaruhi kualitas hidup wanita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

perilaku pencegahan hipertensi pada wanita usia subur 

(15-49 tahun) di kota Kupang.  Kami menggunakan 

pendekatan cross sectional dengan metode multistage 

sampling yang melibatkan 350 wanita yang berdomisili di 

kota Kupang,  Nusa Tenggara Timur, Indonesia. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Health-

Promoting Lifestyle Profile II (HPLP II) questionnaire. Hasil 

menunjukkan bahwa mayoritas wanita usia subur (WUS) 

di kota Kupang berusia dewasa sebanyak 188 orang 

(53,7%), berpendidikan tinggi sebanyak 302 orang 

(86,3%), dan memiliki perilaku pencegahan hipertensi baik 

sebanyak 183 orang (52,3%). Upaya mempertahankan 

kesehatan wanita usia subur (19-45 tahun) harus 

dilakukan sejak dini. Hal ini dapat dilakukan dengan 

peningkatan perilaku pencegahan hipertensi melalui 

dukungan informasi dan edukasi dari tenaga kesehatan. 
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I. INTRODUCTION  

Penyakit tidak menular yang dapat 
dialami oleh perempuan seperti penyakit 
hipertensi merupakan salah satu 
masalah kesehatan global. Penyakit 
hipertensi menjadi masalah kesehatan 
perempuan yang serius saat ini. 
Hipertensi sering terjadi pada wanita usia 
reproduktif yang berusia 19-45 tahun 
(Nanda, 2019). Hipertensi sering kali di 
sebut dengan the silent killer, hal ini 
disebabkan karena pada sebagian kasus 
tidak menunjukan gejala apapun (Omari 

2018; Winda 2018). 
 
Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2015, 
sekitar 972 juta orang atau 26,4% yang 
menderita hipertensi, angka ini 
kemungkinan akan terjadi peningkatan 
menjadi 29,2% di tahun 2025. Hampir 
13% di seluruh dunia meninggal karena 
penyakit hipertensi dan komplikasinya 
(WHO, 2013). Kejadian hipertensi ini 
lebih tinggi terjadi pada penduduk di 
negara berkembang dibandingkan 
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negara maju bahkan sebanyak 75% 
penderita dengan hipertensi tinggal di 
negara berkembang (Mills, 2016). 
Menurut WHO (2015), khususnya di 
Asia Tenggara penyakit hipertensi di 
Indonesia menjadi urutan ke ketiga 
sebanyak 21,3% setelah negara 
Thailand (23,6%) dan Myanmar (21,5%). 
Prevalensi hipertensi di Indonesia 
mengalami peningkatan.  
 
Menurut Riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) tahun 2018 yang 
menunjukan prevalensi hipertensi pada 
penduduk berusia 18 tahun ke atas 
meningkat jumlahnya sebesar 34,1%, 
dibandingkan dengan data Riskesdas 
tahun 2013 sebesar 25,8%. Prevalensi 
hipertensi tertinggi di provinsi Bangka 
Belitung (30,9%), diikuti Kalimantan 
Selatan (30,8%), di provinsi Kalimantan 
Timur (29,4%), provinsi Jawa Barat 
(29,4%) dan prevalensi hipertensi 
berdasarkan pada penduduk usia  ≥ 18 
tahun  di Nusa Tenggara Timur menjadi 
urutan ke tiga terendah dengan standar 
Indonesia 8,4% setelah Papua terendah 
4,4%. Berdasarkan data Riskesdas 
2018, hipertensi terkontrol sebesar 
13,3% dan hipertensi yang tidak 
terkontrol sebesar 32,2 %. 
 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota 
Kupang tahun 2018, jumlah penderita 
hipertensi pada usia ≥ 15 tahun, wanita 
sebanyak 38.951 orang (48,7%) 
sedangkan pada pria sebanyak 41.043 
orang (51,3%). Rata-rata wilayah kerja 
puskesmas di kota Kupang menunjukkan 
bahwa jumlah penderita hipertensi pada 
wanita lebih tinggi dibandingkan dengan 
pria. Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan pada 15 orang WUS di kota 
Kupang didapatkan bahwa mayoritas 
menyatakan bahwa tindakan yang 
dilakukan untuk mencegah hipertensi 
adalah mengurangi konsumsi garam, 
alkohol dan daging. Selain itu, mayoritas 
WUS mengalami hambatan melakukan 
olahraga karena kesibukan. 

Hipertensi biasa terjadi pada wanita usia 
reproduktif (19-45 tahun), karena pada 
masa ini sering terjadi perubahan 
hormon estrogen. Fungsi hormon 
estrogen dapat melindungi wanita dari 
penyakit kardiovaskuler. Perubahan 
hormonal yang terjadi dipengaruhi oleh 
faktor gaya hidup dan pola hidup yang 
salah. Penyakit hipertensi terdiri dari dua 
jenis hipertensi yaitu primer dan 
sekunder. Hipertensi primer adalah 
hipertensi yang penyebabnya belum 
diketahui secara pasti. Penderita yang 
menderita hipertensi ini tidak 
menunjukkan gejala apapun dan baru 
diketahui pada waktu memeriksakan 
kesehatan ke dokter. Hipertensi 
sekunder adalah hipertensi yang telah 
diketahui penyebabnya. Timbulnya 
penyakit hipertensi sekunder sebagai 
akibat dari satu penyakit, dan kebiasaan 
seseorang. Kebiasaan merokok, minum 
alkohol, mengkonsumsi garam yang 
tinggi, stres, obesitas dan kurang 
olahraga, dari faktor gaya hidup dan pola 
hidup yang tidak sehat dapat 
mengakibatkan berbagai komplikasi 
(Ammara 2018; Siti 2017).  
 
Penyakit hipertensi pada wanita usia 
reproduktif (19-45 tahun) tidak 
menimbulkan keluhan langsung, namun 
peningkatan tekanan darah dalam 
jangka waktu yang lama dengan 
penderita hipertensi tidak melakukan 
perilaku hidup sehat dapat 
mengakibatkan komplikasi penyakit 
seperti hipertrofi ventrikel kiri, disfungsi 
diastolik, gagal jantung, peningkatan 
kekakuan arteri, diabetes, gagal ginjal 
kronis, cardiovascular disease (CVD), 
infark miokard, ensefalopati dan kejang 
pada kondisi hipertensi dalam kehamilan 
(Benjamin, E. J., Blaha, M. J., Chiuve, S. 
E., Cushman, M., Das, S. R., Deo, R, et 
al., 2017; Benjamin, E. J., Muntner, P., 
Alonso, A., Bittencourt, M. S., Callaway, 
C. W., Carson, A. P, et al., 2019; Ibrahim 
and Damasceno, 2012). Hipertensi 
selama kehamilan dapat dikaitkan 
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dengan aborsi, persalinan prematur, 
hambatan pertumbuhan janin, plasenta 
abruption, bahkan bisa mengakibatkan 
morbiditas/mortalitas (Omari, 2018; 
Wenger, 2018). Oleh karena itu, 
pencegahan penyakit hipertensi yang 
terjadi pada wanita usia reproduktif 
menjadi penting. Oleh karena itu, 
perilaku pencegahan hipertensi pada 
WUS perlu dilakukan sejak dini (Chen, 
2019; Wenger, 2018; Afiyanti, 2016). 
 
 
II. METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional (Polit & 
Beck, 2018). Pengumpulan data 
dilakukan di Kota Kupang, Nusa 
Tenggara Timur, Indonesia pada bulan 
Juli sampai Agustus 2021. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Health-Promoting Lifestyle Profile 
II (HPLP II) questionnaire. Penelitian ini 
melibatkan 350 wanita usia subur (WUS) 
yang dipilih dengan metode multistage 
sampling. Data yang dikumpulkan 
dianalisis dengan analisis univariat yang 
dilakukan terhadap setiap variabel untuk 
melihat distribusi frekuensi atau 
persentase dari tiap variabel tersebut 
dengan menggunakan SPSS 16. 
 

III. RESULT 

Mayoritas wanita usia subur (WUS) 
berusia dewasa sebanyak 188 orang 
(53,7%), pendidikan tinggi sebanyak 302 
orang (86,3%) yang secara detail dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  

 
 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia dan Pendidikan pada 

Wanita Usia Subur (WUS) di Kota Kupang 
Juli-Agustus 2021 (n=350) 

No Variabel 
Total 

n % 

1 Usia 
Remaja 
Dewasa 

 
162 
188 

 
46,3 
53,7 

2 Pendidikan 
Sekolah Menengah  
Perguruan Tinggi 

 
48 

302 

 
13,7 
86,3 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku 
pencegahan hipertensi baik sebanyak 
183 orang (52,3%).  
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Perilaku Pencegahan Hipertensi 

pada Wanita Usia Subur (WUS) di Kota 
Kupang Juli-Agustus 2021 (n=350) 

No Variabel 
Total 

n % 

1 Perilaku Pencegahan 
Hipertensi 
Baik 
Buruk 

 
 

183 
167 

 
 

52,3 
47,7 

 

 
 

 
 

IV. DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukan sebagian 
besar responden memiliki perilaku 
pencegahan hipertensi pada wanita usia 
subur (19-45 tahun) dalam kategori baik. 
Hal ini dibuktikan dengan sebagian 
besar responden mampu menjawab 
pertanyaan pada kuesioner dengan 
presentase jawaban lebih dari sama 
dengan delapan puluh persen.  
 
Perilaku dilihat dari segi biologis, perilaku 
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas 

organisme (makhluk hidup) yang 
bersangkutan (Induniasih, I., & Wahyu, 
R., 2019). Perilaku pencegahan 
hipertensi adalah segala tindakan yang 
dilakukan untuk pemeliharaan kesehatan 
dalam pencegahan penyakit dengan 
perubahan gaya hidup dan pola hidup 
yang sehat untuk mengurangi resiko 
mengalami penyakit hipertensi 
(Susriyanti, 2014). Menurut  penelitian 
yang dilakukan oleh Wahyudi (2019) 
tentang sikap dan perceived threat 
terhadap perilaku pencegahan hipertensi 
menyatakan bahwa upaya perilaku 
pencegahan hipertensi bertujuan untuk 
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mencegah berkembangnya penyakit 
menjadi parah. Penderita hipertensi 
memiliki kepercayaan, emosional 
sehingga cenderung untuk melakukan 
tindakan pencegahan. Hal tersebut 
dengan adanya upaya modifikasi 
perilaku untuk mencegah terjadinya 
hipertensi. Perilaku pencegahan 
hipertensi dilakukan dengan modifikasi 
diet, pengukuran tekanan darah, 
penurunan berat badan, mengurangi 
asupan garam, manajemen stres, 
berhenti merokok, olahraga secara 
teratur mengurangi konsumsi alkohol, 
dan mengkonsumsi sesuai anjuran 
tenaga kesehatan (Wahyudi, 2019; 
Kristiawani, E., 2017).  
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kristiawani, E. 
(2017) tentang perilaku lansia hipertensi 
dalam upaya pencegahan kekambuhan 
yang menyatakan bahwa perilaku 
pencegahan kekambuhan hipertensi di 
Puskesmas Helvetia Medan didapatkan 
memiliki kategori yang baik. Hasil 
penelitian melaporkan bahwa perilaku 
pencegahan hipertensi dilakukan 
aktivitas atau kegiatan. Hal ini bertujuan 
untuk pemeliharaan kesehatan. 
Penelitian yang dilakukan Riyadina, W., 
Martha, E., & Anwar, A. (2018) tentang 
perilaku pencegahan dan pengendalian 
hipertensi mendapatkan hasil yang sama 
yakni mayoritas perilaku pencegahan 
hipertensi pada wanita pasca 
menopause adalah baik. Perilaku 
pencegahan yang baik timbul dari 
pengontrolan tekanan darah dan 
menjaga pola hidup yang sehat.  
 
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 
Heriyandi, H., Hasballah, K., & Tahlil, T. 
(2018) tentang pengetahuan, sikap, dan 
perilaku diet hipertensi yang menyatakan 
bahwa perilaku diet lansia hipertensi 
sebagian besar responden memiliki 
perilaku baik. Perilaku diet dalam pola 
hidup sehat dan menjaga gaya hidup 

yang lebih sehat diperlukan untuk 
pengendalian hipertensi. 
 
 
Berdasarkan teori dan fakta, peneliti 
berpendapat bahwa responden memiliki 
perilaku pencegahan hipertensi baik 
karena melakukan hal-hal yang dapat 
mencegah hipertensi pada wanita usia 
subur (19-45 tahun). Dari hasil analisis 
yang dilakukan peneliti, sebagian besar 
responden melakukan perubahan gaya 
hidup untuk mencegah penyakit 
hipertensi, pengurangan asupan 
natrium, melakukan olahraga dan 
aktivitas fisik secara teratur sehingga 
tingkat kebugaran dapat dipertahankan. 
Hal ini bertujuan untuk tekanan darah 
dapat terkontrol. Aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan seperti jalan kaki, lari, 
naik sepeda, dan berenang. Selain itu 
pentingnya melakukan modifikasi diet 
diperlukan untuk  menjaga kestabilan 
tekanan darah dengan mengurangi 
makanan-makanan yang bersantan, 
mampu mengkonsumsi buah-buahan 
dan sayuran yang dapat menurunkan 
tekanan darah dan manajemen stres 
dengan mengadakan rekreasi setelah 
mengerjakan pekerjaan yang berat dan 
istirahat yang cukup. Tindakan-tindakan 
tersebut dilakukan agar pemeliharaan 
kesehatan pada wanita usia subur (19-
45 tahun) tetap terjaga. 
 

V. CONCLUSION 

Hipertensi merupakan salah satu 
penyakit tidak menular dan kronis yang 
dapat terjadi sepanjang siklus kehidupan 
wanita. Hipertensi pada wanita usia 
subur (WUS) tidak langsung 
mengancam nyawa, namun peningkatan 
tekanan darah dalam jangka waktu yang 
lama mengakibatkan komplikasi 
berbagai penyakit. Hal ini dapat 
mempengaruhi kehidupan wanita dalam 
berbagai aspek kehidupannya. 
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